PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN “SANGKAR BUMI”

PADA TEMA 8 BUMIKU SUBTEMA 1 PERBEDAAN WAKTU DAN







METODE PENELITIAN & PENGEMBANGAN 
  
A. Model Penelitian & Pengembangan 
Pengembangan media pembelajaran sebaiknya di sesuaikan dengan 
langkah-langkah yang berlaku dalam mengembangkanya. Penelitian 
pengembangan ini menggunakan model ADDIE (Analysis, Design 
Development, Implementation, Evaluations) yang dikembangkan, Setyosari 
(2010:221). Model pengembangan ini dipilih oleh peneliti dan digunakan 
untuk mengembangkan produk media pengembangan karena model ini dapat 
digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti 
strategi dan metode pembelajaran, media dan bahan ajar. Model ADDIE 
dapat menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan infrastruktur 
program pelatihan atau pembelajaran efektif, dinamis dan mendukung kinerja 
pelatihan itu sendiri. Modal ADDIE digunakan oleh peneliti karena sesuai 
dengan kebutuhan peneliti untk mengembangkan suatu media pembelajaran 
dan model ADDIE juga mudah dipahami oleh peneliti, model ADDIE terdiri 














Gambar 3.1 Model ADDIE (1980) 
 
Secara rinci skema langkah-langkah dalam model pengembangan 
ADDIE membentuk siklus yang terdiri dari 5 tahapan sebagai berikut : (1) 
Analisi (Analysis), (2) desain (Design), (3) Pengembangan (Development), (4) 
Implementasi (Implementation) serta (5) Evaluasi (Evaluation).  
 
B. Prosedur Penelitian & Pengembangan 
Tahapan-tahapan pengembangan yang akan dilakukan meliputi : (1) 
Analisi (Analysis), (2) desain (Design), (3) Pengembangan (Development), (4) 
Implementasi (Implementation) serta (5) Evaluasi (Evaluation). Tahapan ini 
dijabarkan dalam proses pengembangan sebagai berikut : 
1. Tahap Analisis 
Model ADDIE tahap analisis ini berfokus pada target audiens. Pada 
tahap analisis peneliti melakukan pendefinisian permasalahan intruksional, 





lingkungan pembelajaran dan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta 
didik. Tahap analisis ini membahas beberapa analisis kebutuhan sebagai 
berikut : 
a. Analisis latar belakang peserta didik, analisis peserta didik yaitu 
mengidentifikasi karakteristik belajar, keterampilan belajar, 
pengalaman belajar, pengetahuan belajar, dan juga minat peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Tahapan ini dilakukan untuk 
mengidentifikasi jumlah peserta didik kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
Ampeldento 2, karakter dan kondisi belajar peserta didik kelas VI 
pada Tema 8 Bumiku materi pembagian waktu 
b. Analisis kebutuhan peserta didik, tahapan ini dilakukan untuk 
mengetahui apa yang dibutuhkan peserta didik kelas VI Sekolah dasar 
Negeri 2 Ampeldento untuk menyelesaikan sebuah permasalahan 
dalam proses pembelajaran di kelas terutama pada materi tematik tema 
8 bumiku. 
c. Analisis harapan peserta didik, analisis harapan yaitu untuk 
mengidentifikasi apa yang didapatkan peserta didik ketika melakukan 
proses pembelajaran apakah pengetahuan, ketrampilan ataupun sikap. 
d. Analisis strategi pembelajaran, analisis strategi pembelajaran yaitu 
untuk mengidetifikasi strategi yang sesuai dengan materi dan juga 
karakter peserta didik apakah sudah mencukupi, atau perlu ada yang 
di perbaiki. Tahapan ini telah dilakukan identifikasi strategi 






e. Analisis tujuan, analisis tujuan yaitu menuliskan tujuan untuk tugas 
kerja yang ditinju. Tahap ini telah dilakukan penentuan tujuan belajar 
sesuai dengan silabus tematik tema 8 Bumiku. 
f. Analisis situasi belajar, analisis situasi belajar yaitu untuk 
mengidentifikasi lingkungan di mana peserta didik itu belajar dan 
situasi atau cara peserta didik itu belajar. Tahap ini telah dilakukan 
identifikasi lingkungan letak Sekolah Dasar Negeri 2 Ampeldento. 
g. Analisis data, tahap analisis data ini yaitu untuk mengidentifikasi 
sumber belajar, perangkat pembelajaran, bahan pengembangan media 
alat peraga yang di dalamnya terdapat materi yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran dan untuk mendukung kejelasan materi yang 
dibutuhkan. 
2. Desain (Design) 
Pada tahap ini peneliti melakukan tahapan perencanaan rancangan 
media pembelajaran yang dikembangkan. Setelah selesainya tahap 
analisis, informasi yang diperoleh dijadikan dasar untuk mendesain media 
alat peraga. Pada tahap desain ini dilakukan kegiatan antara lain jadwal, 
tim proyek, spesifikasi media, dan kecakupan materi 
a. Jadwal, jadwal ini berkenaan dengan media alat peraga mulai 
dikembangkan dan diimplementasikan atau diuji cobakan kepada ahli 
media, ahli materi, guru dan peserta didik. Pelaksanaan pengembangan 
ini telah di lakukan pada November-Mei 2019 dengan beberapa tahap : 
(1) Menentukan dan mengumpulkan data yang terkait dengan 





peraga, (3) Memvalidasi media alat peraga kepada ahli media, (4) Uji 
coba kepada peserta didik. 
b. Tim proyek, pengembangan media alat peraga ini melibatkan ahli 
media, dan juga ahli materi. Ahli media yang berfungsi sebagai 
validator media alat peraga, tim pembuatan produk, guru dan peserta 
didik kelas VI Sekolah Dasar Negeri 2 Ampeldento Malang sebagai 
audiens. 
c. Spesifikasi media, pengembangan yang dilakukan adalah untuk 
membuat media alat peraga sesuai dengan materi tema 8 Bumiku materi 
pembagian waktu kelas VI. 
d. Kecakupan materi, pengembangan media pembelajaran ini mencakup 
tema 8 bumiku subtema 1 perbedaan waktu dan pengaruhnya. 
3. Pengembangan (Development) 
Tahap pengembangan merupakan tahap yang dilakukan peneliti 
dalam proses mewujudkan produk yang telah dihasilkan dari tahap desain 
menjadi bentuk fisik/kenyataan yaitu alat peraga. Artinya jika dalam 
desain diperlukan alat dan bahan yang ada di sekitar, produk yang 
dihasilkan berupa media pembelajaran yang didalamnya memuat materi 
tema 8 bumiku subtema 1 perbedaan waktu dan pengaruhnya yang dapat 
di bongkar pasang untuk menentukan suatu waktu di suatu wilayah. 
Tahap pengembangan yang dilakukan sesuai siklus yang telah 
dirancang pada tahap desain. Pengembangan dari produk media 
pembelajaran ini melibatkan subjek uji coba yakni ahli materi, ahli media, 





Dasar Negeri 2 Ampeldento pada kelas VI dengan jumlah 19 peserta didik. 
Hal ini dapat diketahui dari hasil belajar yang dilaksanakan setelah 
penggunaan media pembelajaran ini dalam satu kali pertemuan di kelas 
dan dalam waktu itu peserta didik menjadikan produk ini sebagai sumber 
belajar. 
4. Pelaksanaan (Implementation) 
 Implementasi merupakan langkah nyata yang dilakukan peneliti 
untuk menerapkan alat peraga yang sudah dikembangkan. Pada tahap ini 
semua yang sudah dikembangkan disiapkan agar bisa diimplentasikan. 
Setelah tahap pengembangan produk selesai maka selanjutnya 
mengimplementasikan produk tersebut. Tujuan dari implementasi ini ialah 
untuk memperoleh masukan dan saran terhadap produk yang 
dikembangkan. Dalam hal ini media pembelajaran yang dikembangkan 
sudah layak dan dapat digunakan oleh peserta didik. 
5. Evaluasi (Evaluation) 
Setelah melakukan tahap implementasi, peneliti melakukan tahap 
evaluasi terhadap media yang dikembangan. Dimana tahap ini bertujuan 
untuk mengumpulkan data sebagai dasar untuk menetapkan apakah media 
pembelajaran ini layak untuk mengatasi permasalahan yang ada dalam 
proses pembelajaran, sehingga membantu tercapainya tujuan yang telah di 
tentutkan. Evaluasi dilakukan tidak hanya dari hasil belajar peserta didik, 
namun berupa evaluasi formatif yaitu melakukan klasifikasi data yang 
diperoleh dari hasil uji coba para ahli (ahli media dan ahli materi) dan uji 





C. Tempat dan Waktu Penelitian  
Tempat Penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan 
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat 
di Sekolah Dasar Negeri 2 Ampeldento Kecamatan Karangploso Kabupaten 
Malang Kelas VI. Penelitian dilakukan pada semester Genap tahun pelajaran 
2018/2019. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian dilakukan secara sistematis dan terencana. Rencana tersebut 
dapat dimulai dari  penentuan subjek penelitian dan teknik penelitian yang 
digunakan dalam proses penelitian. Selain itu, dalam melakukan suatu 
penelitian peneliti mengatur jadwal pelaksanaan pengumpulan data. 
1. Teknik Penelitian 
Teknik penelitian merupakan bagian terpenting yang ada dalam 
penelitian. Karena teknik penelitian inilah yang digunakan peneliti dalam 
memperoleh data penelitian. Berikut teknik pengumpulan data dalam 
penelitian dan pengembangan media pembelajaran sangkar bumi. 
a. Observasi 
Observasi menjadi salah satu pilihan yang digunakan peneliti 
dalam penelitian dan pengembangan media alat peraga. Observasi 
terbagi menjadi 3 macam yaitu observasi partisipatif, observasi terus 
terang atau tersamar, dan observasi tak berstruktur. Jenis observasi yang 
digunakan dalam penelitian dan pengembangan media alat peraga  





yang diamatinya. Kelebihan dari observasi partisipatif adalah data yang 
diperoleh lebih lengkap, tajam, sampai mengetahui tingkat makna dari 
perilaku yang diteliti. 
b. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai bagian dari pertukaran informasi 
dan suatu ide sesuai topik melalui tanya jawab melalui pertemuan dua 
orang. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika 
peneliti ingin melakukan suatu studi pendahuluan maupun mengetahui 
hasil atau respon yang mendalam. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan pada tahap awal dan 
akhir penelitian. Awal penelitian untuk menemukan data-data awal 
atau kasus yang diteliti, sedangkan wawancara diakhir untuk 
mengetahui respon pengguna media alat peraga sangkar bumi secara 
langsung. Subjek yang diwawancarai adalah guru kelas dan tiga 
peserta didik kelas VI Sekolah Dasar Negeri 2 Ampeldento. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian dan pengembangan media alat peraga 
sangkar bumi. Dokumentasi yang diharapkan berupa foto, dan data-
data lainnya yang bersangkutan dengan penelitian.  
d. Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan media 
alat peraga sangkar bumi adalah tes tertulis dengan jumlah soal 10 soal 





penentu keefektifan pengembangan suatu produk. Setelah 
dilakukannya uji coba penggunaan media yang telah dikembangkan, 
maka peneliti dapat menguji pemahaman peserta didik melalui 
beberapa soal terkait materi yang diajarkan. Hal tersebut dapat 
menentukan keefektifan media pembelajaran alat peraga sangkar bumi.  
e. Angket 
Angket yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan 
media alat peraga sangkar bumi ini terdiri dari 2 angket yaitu angket 
validasi dan angket respon, angket respon ditujukan kepada peserta 
didik, dan guru kelas yang bertujuan untuk mengetahui respon peserta 
didik dan respon guru sedangkan angket validasi ditujukan kepada ahli 
media dan ahli materi yang bertujuan untuk mengetahui kevalidan 
media yang telah dikembangkan. 
2. Subjek Penelitian 
Tidak hanya teknik penelitian yang menjadi hal penting dalam suatu 
penelitian, demikian pula subjek yang harus ada dalam proses penelitian. 
Hal tersebut dikarenakan subjek menjadi sumber dari hasil penelitian. 
Subjek yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan media  
pembelajaran sangkar bumi ini adalah peserta didik kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri 2 Ampeldento dengan jumlah 19 peserta didik. Selain itu 
guru kelas juga menjadi salah satu subjek pemberi informasi dalam proses 
penelitian.  
Selain itu dalam penelitian diperlukan validator untuk menvalidasi 





harus memenuhi syarat yaitu minimal tingkat pendidikan terakhir S2 
Pendidikan dan pernah mengajar mata kuliah media pembelajaran yang 
menguasai pengembangan dan penggunaan media pembelajaran. 
Sedangkan validator materi adalah ahli materi yang harus memenuhi 
syarat yaitu minimal tingkat pendidikan terakhir S2 Pendidikan Sekolah 
Dasar yang menguasai materi tematik dan ilmu pengetahuan sosial. 
Masing-masing validator untuk dua aspek tersebut berjumlah satu orang. 
 
E. Instrumen Penelitian  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian membutuhkan suatu 
instrumen. Instrumen-instrumen tersebut disesuaikan dengan teknik 
pengumpulan data penelitian dan data yang ingin diperoleh oleh peneliti. 
Berikut instrumen-instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian dan 
pengembangan media pembelajaran sangkar bumi: 
Tabel 3.1 Aspek, Indikator, Teknik, Instrumen dan Subjek 


































1. Valid sesuai 
dengan 
1. Angket 
































1. Lembar Pengamatan 
Lembar pengamatan merupakan salah satu bentuk instrumen 
penelitian yang dapat digunakan dalam teknik penelitian observasi. 
Lembar pengamatan memuat aspek yang ingin diketahui oleh peneliti 
terkait subjek yang diteliti. Hasil lembar observasi dapat berupa angka atau 
deskripsi maupun keduanya. Berikut kisi-kisi instrumen lembar 
pengamatan: 
Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen Lembar Pengamatan  
No Aspek Indikator 
1. Persiapan pembelajaran a. Penggunaan RPP 
2. Media pembelajaran a. Penggunaan media pembelajaran 
3. Metode yang digunakan  a.  Metode yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran 
4. Respon peserta didik a.  Keaktifan peserta didik 
b. Pemahaman peserta didik 
5. Kendala pembelajaran a. Kendala yang terjadi 
6. Tindak lanjut a. Pengalaman yang diperoleh peserta didik 
b. Timbal Balik 
c. Evaluasi 
 
2. Pedoman Wawancara 
Dijelaskan sebelumnya bahwa wawancara merupakan salah satu cara 
mendapatkan informasi yang dilakukan melalui sebuah tanya jawab. 
Melalui wawancara peneliti dapat menganalisi kebutuhan dan  





penggunaan wawancara juga memerlukan sebuah instrumen. Salah satu 
bentuk instrumen teknik wawancara adalah pedoman wawancara. 
Pedoman wawancara inilah yang digunakan peneliti untuk menemukan 
informasi penelitian. Berikut tabel kisi-kisi instrumen wawancara: 
Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrumen Pedoman Wawancara  
No Aspek Indikator 
1. Persiapan pembelajaran a. Tersedianta RPP 
b. Karakteristik peserta didik 
c. Kegiatanyang dilakukan sebelum 
pembelajaran 
2. Metode pembelajaran a. Metode yang digunakan dalam proses 
pembelajaran 
3. Penggunaan media a. Ada tidaknya media ketika proses 
pembelajaran 
b. Jenis media yang sering digunakan 
4. Respon peserta didik a. Tingkat pemahaman materi ketika 
menggunakan media 
b. Tingkat keaktifan peserta didik 
 
3. Lembar Dokumentasi 
Lembar dokumentasi merupakan salah satu bentuk instrumen dari 
teknik penelitian dokumentasi. Dokumentasi dalam sebuah penelitian 
sangatlah penting, karena dengan dokumentasi data hasil penelitian dapat 
tersampaikan kebenarannya misalnya dengan menyertakan foto 
dokumentasi. Hasil dari penelitian dan pengembangan media pembelajaran 
sangkar bumi ini akan didokumentasikan melalui foto atau video 








Tabel 3.4. Kisi-kisi Instrumen Lembar Dokumentasi 
No Aspek Indikator 
1 Pembelajaran Penggunaan media pembelajaran saat berlangsungnya 
proses pembelajaran 
Suasana proses belajar mengajar menggunakan media 
2 Respon peserta 
didik 
Peserta didik dapat mencoba media pembelajaran 
3 Guru Pengaplikasian media oleh guru 
 
4. Lembar Angket 
Angket merupakan suatu pertanyaan secara tertulis yang digunakan 
untuk mendapatkan suatu informasi. 
a. Angket Validasi 
Data angket diisi oleh ahli media dan ahli materi dari dosen 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Malang 
yang sudah memenuhi kriteria. Penggunaaan angket ini bertujuan 
untuk mendapatkan suatu saran dari pengembangan media yang telah 
dibuat. 
  Tabel 3.5. Kisi-kisi validasi ahli media 
No Aspek Indikator 
1. Tampilan media a. Perpaduan warna yang terdapat pada 
media sangkar bumi singkron/sesuai 
b. Tampilan media menarik 
c. Media yang dibuat tahan lama 
d. Media aman digunakan  
2. Media dalam 
pembelajaran  
a. Kesesuaian media dengan sumber 
belajar 
b. Kesesuaian media dengan materi 
c. Media mudah di operasikan  
3. Keterlibatan media 
dengan peserta didik 
a. Media yang dikembangkan dapat 
digunakan oleh siswa dan guru 
b. Kemampuan media sebagai alat bantu 
penyampaian materi 





Tabel 3.6. Kisi-kisi validasi ahli materi 
No Aspek Indikator 
1. Kesesuaian tujuan a. Kejelasan tujuan pembelajaran pada 
media sangkar bumi 
b. Kesesuaian materi pada media dengan 
tujuan pembelajara 
c. Kesesuaian materi pada media dengan 
kebutuhan siswa kelas VI tema 8 
Bumiku 
2. Kurikulum a. Materi sesuai dengan kurikulum 
b. Materi sesuai indicator 
3. Isi materi a. Materi berisikan konsep yang benar  
b. Materi sesuai pembelajaran 
c. Kejelasan materi yang disampaikan 
dengan media 
d. Kesesuian soal latihan untuk 
penguasaan materi 
4. Materi dengan media  a. Materi relevan dengan media 
pembelajaran  
b. Kemenarikan materi dikemas dalam 
media pembelajaran 
c. Kejelasan teks pada buku pedoman 
(Sumber: akbar 2013:121 dan modifikasi peneliti) 
 
b. Angket Pengguana 
Pengisisan angket ini dilakukan oleh guru dan peserta didik, 
digunakan saat melakukan uji coba produk media Sangkar Bumi, 
angket ini bertujuan untuk mengetahui respon guru dan peserta didik 





 Tabel 3.7. Kisi-kisi angket respon guru 
No Aspek 
1. Penggunaan media pembelajaran 
2. Isi media pembelajaran 
3. Reaksi pengunaan media 
 
 Tabel 3.8. Kisi-kisi angket respon peserta didik 
No Aspek 
1. Penggunaan media pembelajaran 
2. Isi  media pembelajaran 
3. Reaksi pengunaan media 
4. Tampilan media  
 
F. Teknik Analisis Data  
Data hasil penelitian ini dianalisi dengan menggunakan analisis 
deskriptif yaitu menggambarkan secara deskripsi tentang proses pembelajaran 
yang telah dilakukan. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan 
kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik, selanjutnya untuk 
menganalisis hasil perbaikan menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu 
menggunakan rumus keberhasilan. 
1. Analisi Deskriptif Kualitatif 
Teknik analisis deskriptif digunakan untuk mengolah data hasil 
penilaian ahli materi, ahli media, nilai respon peserta didik dan guru.. 
Teknik analisi data ini dilakukan dengan mengelompokkan informasi-
informasi dari data kualitatif berupa, tanggapan, kritikan dan saran 
perbaikan yang sudah disediakan dalam angket. Data tersebut disajikan 
untuk mempermudah memahami apa yang tejadi, merencanakan kerja 





selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Tahap terakhir 
dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan kesimpulan untuk sebuah 
pengambilan keputusan untuk menentukan tahapan selanjutnya. Hasil 
analisi ini digunakan untuk revisi produk media pembelajaran ini. 
2. Analisi Deskriptif Kuantitatif  
Teknik analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menyajikan 
data, analisis data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan 
media pembelajaran sangkar bumi secara kuantitatif ini diperoleh melalui 
hasil pengisian angket tahap penelitian validasi media dan materi dan uji 
coba. Indikator dalam aspek 3 yaitu kevalidan, keefektifan dan 
kemenarikan. 
a. Kevalidan  
1) Analisis data angket validasi ahli 
Pengembangan media Sangkar Bumi melalui validasi untuk 
mengetahui kelayakan serta kesesuaian materi berdasarkan KI dan 
KD. Dibawah ini kriteria validitas untuk mengetahui kevalidan 












Tabel 3.9 Kriteria Pencapaian Validitas 
Skor nilai Kategori validitas Keterangan 
76-100% Sangat valid  Sangat baik untuk digunakan  
51-75% Valid  Boleh digunakan, revisi kecil  
26-50% Cukup valid  Boleh digunakan setelah revisi 
besar 
0-25% Kurang valid  Tidak boleh digunakan 
Sumber : akbar (2013:78) 
 Uji angket validasi dari para ahlii media dan para ahli 
materi pembelajaran. Menurut Sugiyono (2016:137) prensentase 
validasi para ahli materi dan para ahli media setiap komponen 
dihitung menggunakan rumus :  
   Σx 
                                  P=  ______  x 100 
    N 
   Keterangan : 
   P   = Perolehan presntase validator  
   Σx = Jumlah skor  
   N   = Jumlah skor ideal  
 Tingkat pencapaian skor yang digunakan oleh peneliti 








Tabel 3.10 Tingkat pencapaian skor  
Skor nilai Keterangan 
Skor 4 Sangat baik 
Skor 3 Baik 
Skor 2 Cukup 
Skor 1 Kurang baik 
 
b. Keefektifan  
Analisis data mengenai aspek keefektifan diperoleh dari lembar 
hasil tes evaluasi yang dilakukan oleh peserta didik. Dikatakan efektif 
digunakan dalam pembelajaran apabila nilai yang diperoleh peserta 
didik di atas KKM yang yang telah ditetapkan sebagai KKM nasional 
yaitu 75 dari skor maximum 100 sedangkan ketuntasan klasikal dilihat 
dari perolehan yang dicapai 75% dari jumlah peserta didik dalam kelas 
dapat mecapai >75.  
 Menurut Arikunto (2012:272) rumus yang digunakan untuk 




 KK(%) : Ketuntasan Klasikal  
 ST : Jumlah peserta didik yang memiliki ketuntasan KKM.  
 n : banyaknya jumlah peserta didik 






Tabel 3.11 kriteria pencapaian tingkat keefektifan 
Skor Nilai Kategori keefektifan  Keterangan 
76-100% Sangat efektif Sangat baik untuk digunakan 
61-75% Efektif Boleh digunakan, revisi kecil 
26-50% Cukup efektif Boleh digunakan setelah revisi 
besar 
0-25% Kurang efektif Tidak boleh digunakan 
Sumber : akbar (2013:78) 
  Tingkat pencapaian skor yang digunakan oleh peneliti 
dalam presentase kevalidan data, dijabarkan dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 3.12 Tingkat pencapaian skor  
Skor Nilai Keterangan 
Skor 4 Sangat Baik 
Skor 3 Baik 
Skor 2 Cukup 
Skor 1 Kurang Baik 
 
c. Kemenarikan  
 Analisis data mengenai aspek kemenarikan diperoleh dari angket 
respon peserta didik dengan menggunakan rumus dan skala likert 
sebagai berikut: 
  Σx 
                                  P=  ______  x 100 
   N 
  Keterangan : 
  P   = Perolehan presntase validator  
  Σx = Jumlah skor  







Tabel 3.13 Kriteria pencapaian kemenarikan 
Skor Nilai Kategori kemenarikan  Keterangan 
76-100% Sangat menarik Sangat baik untuk digunakan 
51-75% Menarik Boleh digunakan, revisi kecil 
26-50% Cukup menarik Boleh digunakan setelah revisi 
besar 
0-25% Kurang menarik  Tidak boleh digunakan 
Sumber : akbar (2013:78) 
 Tingkat pencapaian skor yang digunakan oleh peneliti dalam 
presentase kevalidan data, dijabarkan dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 3.14Tingkat pencapaian skor  
Skor Nilai Keterangan 
Skor 4 Sangat Baik 
Skor 3 Baik 
Skor 2 Cukup 
Skor 1 Kurang Baik 
 
2) Analisis data angket respon pengguna  
Data yang di peroleh mengenai angket respon pengguna dianalisis 
dengan menggunakan data deskriptif kuantitatif yang berguna untuk 
mengetahui respon peserta didik serta mengetahui bagaimana 
kelayakan penggunaan media pembelajaran sangkar bumi pada 
proses pembelajaran. 
 a). Respon guru  
 Angket respon guru digunakan untuk mengetahui 









 b). Respon peserta didik  
 Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui 
kemenarikan media pembelajaran yang telah dikembangkan oleh 
peneliti.  
 Angket yang sudah diisi oleh pengguna di presentasekan 
menurut Sugiyono (2016 : 139) dihitung menggunaka rumus: 
   Σx 
                                   P=  ______  x 100 
    N 
   Keterangan : 
   P   = Perolehan presntase  
   Σx = Jumlah skor  
   N   = Jumlah skor ideal 
